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Abstract: This study aims to describe the explanatory variables, namely: Attribute Product (X 1=brand and
X2=phvsical evidence), price (X3=product price), and Mix Promolions (X4=advertising, X3=sales pro-
motion, X6=personal recommendation through word aof mouth); variables between the molivation
(X 7=motivation purchase), and the dependent variable is Buying Decision (V), and search and explain the
influence of direct, indirect, and ioial effect of all three tvpes of variable with 212 population were pre-paid
card subscribers TelkomFlexi-Trendy in Sawojajar Housing Complex, Lesanpuro, Kedungkandang, Malang,
68 people were taken samples of respondents. It is analized by path analysis from SPSS for windows ver
11.5. The resulls based on descriptive analysis shows, in general, respondents gave very posilive responses
to the 8 variables studied Based on inferential analysis showed that variables significantly X7 directly to
the Y with the path coefficient (o) equal to 0.319. From these results found in the fact that the variables X1
which has a dominant influence with the total effect of 0.741.

Keywords: Attribute Product, Price, Promotion Mix, Motivation, Decision to Purchase.

Ada 2 (dua) sistem ponsel yang sangat populer di
Indonesia saat mi, yaitu: (1) Global System for
Mobile communication (GSM), yang didukung
beberapa operator penyedia layanan jaringan seperti
Telkomsel dengan produk HALO, SimPATT, dan As
: Indosat dengan produk Matrix, Mentari, dan IM3;
Excelkomindo dengan produk XI. Bebas dan XL
Jempol, (2) Code Division Multiple Access
(CDMA), yang didukung beberapa operator penyedia
layanan jaringan, seperti TELKOM dengan produk
TelkomFlexi; Indosat dengan produk StarOne;
Mobile-8 dengan produk Fren; dan Bakrie Telecom
dengan produk Esia. Sebenarnya ada dua lagi sistem
ponsel yang bahkan merupakan generasi pertama
namun tidak populer, vaitu Nordic Mobile Telephone
(NMT) dan Advance Mobile Phone System
(AMPS).

Alamat Korespondensi:
Djunaedi, ISIP Yapis Biak JI. Sorido Rava Ferumnas No 28
Biak Papua

Baik GSM maupun CDMA, peng-operasiannya
mengharuskan penggunaan Kartu. Untuk GSM
dinamakan SIM card (Subscriber Identity Module
modul pengenal pelanggan), sedangkan untuk CDMA
dimamakan RUIM card (Removable User Identifi-
cation Module modul pengenal pelanggan yang dapat
dipindah-pindahkan). Cara berlangganan pada kedua
sistem ponsel tersebut terdin dari dua macam, yaitu:
prabayar dan pascabayar, dimana sistem prabayar
lebih populer karena dianggap lebih flexible (aktivasi-
nya mudah, tersedia beragam pilihan, dan memudah-
kan pengontrolan pemakaian pulsa).

Dengan hadirnya TelkomFlexi yang merupakan
mnovasi baru dalam pelayanan telekomunikasi berbasis
CDMA namun juga menimbulkan kontroversi di
antara operator seluler khususnya GSM., karena dari
segl tanif pemakaian pulsa yang diberlakukan operator
CDMA lebih (bahkan sangat) murah dibanding tarif
pemakaian pulsa yang diberlakukan operator GSM.
Hal in1 jelas membuat TelkomFlexi menjadi populer

di kalangan masyarakat.
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